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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Rasio 

dan Non Performing Loan terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan regresi linear berganda, koefisien determinasi (R2), koefisien korelasi (r), uji t, 

dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan regresi Y= 10,280 + 0,064X1 – 

2,589X2, koefisien determinasi, (R2) = 37,3% dan koefisien korelasi (R) = 0,611. Capital 

Adequacy Ratio dan Non Performing Loan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk. Secara parsial Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Non Performing Loan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk, Hipotesis 

1dan hipotesis 2 ditolak, hipotesisi 3 diterima. 

Kata kunci: Capital Adequacy Rasio, Non Performing Loan, nilai perusahaan. 

 

Abstract.  The purpose of this study is to determine the Effect  of Capital Adequacy Ratio and 

Non-Performing Loan on the value of the company in PT. Bank Jago, Tbk. The types of data 

used in this study are qualitative and quantitative. The data source used in this study is 

secondary data. The analysis methods used are descriptive analysis and multiple linear 

regression, determination coefficient (R2), correlation coefficient (r), t test, and F test. The 

results of this study show the regression equation Y = 10,280 + 0,064X1 – 2,589X2, 

determination coefficient, (R2) = 37,3% and correlation coefficient (R) = 0,611. Capital 

Adequacy Ratio and Non Performing Loan simultaneously it does not have a significant 

influence on the company's value. Partially, the Capital Adequacy Ratio has a positive and 

significant effect on the company's value in PT. Bank Jago, Tbk. Non-Performing Loanshave 

a significant effect on the company's value at PT. Bank Jago, Tbk. hypothesis 1 and hypothesis 

2 are not accepted, Hypothesis 3 is accepted. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, company value.  
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PENDAHULUAN 

 Perbankan merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Fungsinya sebagai lembaga intermediasi yang 

menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, serta 

dapat menghubungkan pihak investor dengan pihak kreditor. Menurut perspektif manajemen 

keuangan, nilai perusahaan yang maksimal menjadi salah satu tujuan utama perusahaan. 

     Di samping itu, perusahaan yang sudah go-public juga harus memaksimalkan nilai 

perusahaannya. Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk nama baik yang diperoleh perusahaan 

dalam melakukan kegiatan perusahaan dalam periode tertentu. Nilai perusahaan yang baik 

merupakan tujuan setiap perusahaan karena apabila nilai perusahaan tinggi, maka akan menarik 

minat investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan  keuntungan adalah kunci keberhasilan 

perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai  kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan 

merupakan komponen laporan  keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik 

tidaknya kinerja perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk 

maju dan  kerja sama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Salah satu  faktor 

yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak  yaitu dengan analisis 

laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat  

mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang  akan datang. 

Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio- rasio neraca yaitu rasio 

yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio  laporan laba-rugi yang disusun dari 

data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan  rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal 

dari data neraca dan laporan laba-rugi.      

Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan  tersebut 

meningkat atau bahkan menurun dan di dalam menganalisis laporan keuangan  diperlukan alat 

analisis keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio perbankan, adapun 

rasio perbankan tersebut yaitu rasio CAR (Capital Adequacy Ratio dan NPL (Non Performing 

Loan. 

       Dendawijaya (2000:118) berpendapat bahwa semakin tinggi rasio maka semakin rendah 

likuiditas bank tersebut. Seperti disebutkan di atas, rendahnya rasio pinjaman terhadap 

simpanan disebabkan oleh berkurangnya kredit yang diserahkan Bank Nasional kepada Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) sebagai imbalan atas obligasi rekapitalisasi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, bank mengalami pertumbuhan yang lebih lambat atau 

likuiditas yang berkurang. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga/DPK atau 

dana murah arus utama yang juga melambat. Kredit macet merupakan masalah utama dalam 

industri perbankan karena kegagalan bank dalam mengidentifikasi serta mengeluarkan 

keputusan peminjam yang memenuhi syarat dan mampu untuk diberikan pinjaman dan 

peminjam mana yang tidak pantas dan tidak mampu untuk diberikan pinjaman. Kondisi ini 

menjadikan peneliti tertarik untuk membahas dan meneliti tentang keuangan perbankan 

terhadap nilai perusahaan suatu bank. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

  Rasio Non Performing Loan (NPL) adalah rasio keuangan untuk mengukur tingkat risiko 

kredit bank dan likuiditas kredit yang diberikan. Capital Adequacy Rasio (CAR) adalah rasio 

kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi 

oleh bank. 

  Menurut Hasnan dan Pudjiastuti (2012:6) Nilai perusahaan merupakan harga yang 

bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, semakin tinggi nilai 

perusahaan semakin besar pula kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. 

Non Performing Loan 

  Menurut Kasmir (2013:155) Non Performing Loan adalah kredit yang di dalamnya 

terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis 

maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak 

melakukan pembayaran. Besarnya Non Performing Loan suatu bank dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
 𝑥 100% 

Capital Adequacy Ratio 

  Menurut Lukman Dendawijaya (2009:121) CAR adalah rasio yang memperhatikan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri bank, di samping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. Besarnya Loan to Deposit Ratio suatu 

bank dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

 

Nilai Perusahaan 

  Menurut Kasmir (2011:6) Nilai Perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 

calon pembali apabila perusahaan tersebut dijual.  Besarnya Nilai Perusahaan suatu bank dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 x100% 

Hubungan  Capital Adequacy Ratio Terhadap Nilai Perusahaan  

  Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kecukupan modal terhadap aktiva tertimbang 

menurut risiko dan menyatakan sejauh mana aktiva bank yang berisiko dibiayai oleh modal bank. 

Bank diharuskan mempertahankan modal yang cukup guna mencukupi kewajiban jangka 

panjang dan jangka pendek. Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio, semakin baik bank 

dalam keamanan dan mampu memenuhi kewajibannya. 

   Menurut Kasmir (2014:46) Capital Adequacy Ratio merupakan indikator terhadap 
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kemampuan bank yang bertugas untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Semakin tinggi Capital Adequacy 

Ratio, maka semakin baik kemampuan bank terkait dalam menanggung risiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang berisiko. 

Hubungan Non Performing Loan Terhadap Nilai Perusahaan 

     Non Performing Loan (NPL) merupakan risiko kredit yang menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 

Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah.semakin besar rasio Non Performing Loan maka akan mengakibatkan kinerja 

keuangan bank juga menurun. Menurut Mahmoedin (2013:2) Non Performing Loan adalah kredit 

yang tidak menepati jadwal angsuran sehingga terjadi tunggakan. Rasio Non Performing Loan  

adalah kredit yang menunggak melebihi 90 hari. Di mana Non Performing Loan terbagi menjadi 

kredit kurang lancar, diragukan, dan macet (Ismail,2013:226). 

  Dengan demikian, rasio Non Performing Loan dapat berdampak negatif terhadap 

perusahaan apabila terlalu tinggi. Jika tidak ditangani dengan baik maka kredit bermasalah atau 

Non Performing Loan merupakan sumber kerugian yang potensial bagi bank. Kredit bermasalah 

tinggi merupakan kelemahan dalam kondisi neraca kualitas aset kredit yang buruk, dan 

kerentanan bank. 

METODE PENELITIAN 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu laporan 

keuanganperusahaan sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data 

yang bersumber dari pustaka. Data keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan PT. Bank Jago, Tbk. Selama periode 2016-2023. Metode analisis yang digunakan yaitu 

regresi linear berganda yang meliputi uji koefisien determinasi (R2), uji korelasi (r), uji t (parsial), 

dan uji F (simultan). Dalam melakukan analisis data, digunakan program SPSS yang ada di Exel. 

HASIL ANALISIS 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1: Hasil analisis regresi linear berganda 

 
a. Dependent Variabel: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: SPSS, data diolah 2024 

        Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 

Y = 10,280 + 0,064X1 – 2,589X2 
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Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) adalah 10,280 artinya, apabila Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan sama dengan 0 maka Nilai Perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk yaitu 

sebesar 10,280 (kali). 

b. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,064 artinya, apabila Capital Adequacy Ratio naik 1% maka 

nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk meningkat sebesar 0,064%. Dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

c. Koefisien regresi (b2) sebesar -2,589 artinya apabila Non Performing Loan naik 1% maka 

nilai perusahaan pada PT. Bank Jago,Tbk menurun sebesar 2,589%. Dengan asumsi variabel 

lainnya tetap. 

 Tabel 2:Koefisien determinasi dan koefisien korelasi 

 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPL 

Sumber: SPSS, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh Nilai koefisien determinasi sebesar 0,373 yang dapat 

diartikan sebagai naik turunnya nilai Perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk ditentukan oleh 

Capital Adequacy Ratio sebesar 37,3% sedangkan sisanya 62,7% dipengaruhi oleh variable lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 1, maka dapat diperoleh analisis uji t sebagai berikut: 

a.  Hasil Uji T (parsial) Capital Adequacy Ratio (X1) menunjukkan nilai thitung = 0,440 < ttabel 

= 2,015 atau berada pada daerah menerima H0 dan menolak H2. Dengan demikian variabel 

Caputal Adequacy Ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Bank Jago,Tbk. 

b. Hasil Uji (parsial) Non Performing Loan (X2) menunjukkan nilai thitung = -0,626 > ttabel = -

2,015 atau berada pada daerah menerima H3 dan menolak H0. Dengan demikian variabel  

Non Performing Laon  secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk. 

Tabel 3: Uji F 

ANOVA 

 
a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

b. Pedictors: (constant), CAR, NPL 

Sumber: SPSS, data diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji F (simultan menunjukkan Fhitung  = 1,485 < Ftabel = 5,79 

atau berada pada daerah menerima H0 dan menolak H1. Dengan demikian variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk. 

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

Capital Adequacy Ratio memiliki nilai thitung  = 0,440 < ttabel = 2,015 atau nilai thitung  

berada pada daerah menerima H0 dan menolak H2. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Capital Adequacy Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

PT. Bank Jago, Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang digunakan ditolak. Penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sundus Nur Halimah dan Euis 

Komariah (2019). 

b. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Non Performing Loan 

memiliki nilai thitung  = -0,626 > ttabel =-2,015 atau berada pada daerah menerima H3 menolak H0. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara parsial Non Performing Laon memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank Jago, Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

digunakan diterima. Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Tiara Wardani dan Dewa Putra Khrisna (2023). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, mak dapat saya simpulkan sebagai berikut: 

a. Secara parsial Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh yang positif dan  signifikan 

terhadap Return On Asset  pada PT. Bank Bank Jago , Tbk. 

b. Secara parsial Non Performing loan  memiliki pengaruh yang negatif dan  signifikan 

terhadap Return On Assets pada PT. Bank Jago , Tbk. 

c. Secara simultan Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT. Bank Jago , Tbk. 
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